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HUBUNGAN KELEKATAN ORANG TUA DENGAN KOMPETENSI
SOSIAL PADA REMAJA DI SMP NEGERI 4 TAKENGON

ABSTRAK

Permasalahan pada remaja saat ini yang terjadi dikalangan remaja dimana remaja
merasa kurang diperhatikan, kurang dimengerti sehingga menjadi pebdiam,
pemalu, kesulitan dalam berkomunikasi sehingga menghambat hubungan
hubungan yang positif dengan orang lagmhal ini salah satunya dipengaruhi oleh
kurangnya kedekatan dengan orag jjuan dari penelitian ini untuk
mengetahui hubungan anta dengan Kompetensi Sosial
pada siswa di SMP Negg itian ini berjumlah 221
siswa SMP Negeri 4 iswa. Pengambilan
sampel pada pe ' ; atified random
sampling. Ala
Orang Tua.

Kata kunci g
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THE RELATIONSHIP OF PARENTAL ATTACHMENT WITH SOCIAL
COMPETENCE IN ADOLESCENTS IN JUNIOR HIGH SCHOOL 4
TAKENGON

ABSTRACT

The problems in adolescents today that occur among adolescents where
adolescents feel less cared for, less understood so that they become silent, shy,
have difficulty in communicating so thg it hinders positive relationships with
others, one of which is influenced byg oseness with parents. The purpose
of this study was to determjg gu parental attachment and
social competence in s Jjunior high school 4
Takengon. The subjects udepts of State Junior
High School 4 Tg

he research
knent scale.

Keywords: 4
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Remaja pada umumnya berada dalam fase peralihan yang mengakibatkan
terjadinya perubahan pada aspek fisiologis, psikologis dan sosial. Perubahan

tersebut disebabkan oleh emosi yang tidak stabil dan seringnya perubahan suasana

hati yang terjadi. Pada dasarnyges gtupakan unit sosial yang selalu

hidup dalam kerangka gan dimana seseorang
berinteraksi secg utuhkan orang

lain dalam

F dimana

kalangan remaja
yaitu masalah s0si0 emoST® a remaja merasa kurang
diperhatikan, kurang di mengerti, sering bertengkar dan tidak dekat dengan orang
tuanya di rumah sehingga remaja menjadi pendiam, pemalu, susah berkomunikasi
di depan umum, dan susah untuk berteman sehingga temannya hanya satu atau

dua orang, jarang dan susah untuk mengeluarkan pendapat, hanya mengikut-ikuti

teman agar tidak merasa ditolak oleh temannya, diasingkan atau dicemooh, susah



menyelesaikan masalah yang terjadi, sering bertengkar dengan teman dan tidak
bertanggung jawab. Kehidupan sosial remaja diharapkan untuk dapat bergaul dan
menjalin hubungan dengan individu lain yang didasarkan atas rasa saling
menghargai dan menghormati, apabila kompetensi sosial kurang akan
menyebabkan kesulitan bagi remaja untuk menjalin ikatan yang baik dengan

orang lain (Purnama & Wahyuni, 2017).

Menurut Thorndike petensi sosial sendiri

diartikan sebagai k g dalam hubungan

.  kompetensi

sosial sebs

diri dalam lingkungan sosia penyesuaiankan diri dalam
lingkungan sosial seorang remaja haruslah memiliki kemampuan dalam
kompetensi sosial, seperti mampu berinteraksi dengan orang-orang sekitar,

menjalin hubungan dengan orang lain, mampu beradaptasi dengan lingkungan

yang asing dan juga mampu untuk mengesplorasi dirinya dengan baik.



Sekolah adalah lembaga pendidikan formal yang secara sistematis
melaksanakan program bimbingan, pengajaran atau pelatihan dalam rangka
membantu para siswa agar mampu mengembangkan potensinya secara optimal,
baik yang menyangkut aspek moral-spiritual, intelektual, emosional, sosial,

maupun fisik-motoriknya (Ansor & Pratiwi, 2018).

SMP Negeri 4 Takengon meryglkan salah satu SMP favorit di Kota

Takengon Kabupaten AcejsB jeri 4 Takengon berjumlah

562 orang siswa siswa perempuan

(Bagian kuri 4 A pengamatan

bahwa remaja mera sering bertengkar

dan tidak dekat dengan orang tuanye eningga remaja menjadi pendiam,
pemalu, susah berkomunikasi di depan umum, dan susah untuk berteman sehingga
temannya hanya satu atau dua orang, jarang dan susah untuk mengeluarkan
pendapat, hanya mengikut-ikuti teman agar tidak merasa ditolak oleh temannya,

diasingkan atau dicemooh, susah menyelesaikan masalah yang terjadi, sering

bertengkar dengan teman dan tidak bertanggung jawab (Febrina dan Rizal, 2021).



Kemudian, peneliti melakukan wawancara dengan guru. Hasil wawancara

peneliti dengan beberapa responden tentang kompetensi sosial, sebagai berikut:

Cuplikan Wawancara Guru:

“...Jadi di sekolah itu ada anak yang kurang dalam berinteraksi dengan
temannya ketika saya tanya ke murid itu dia bilang bahwa dia tidak merasa
nyaman ketika bergabung dengan teman-temanya, karena temannya itu sering
mengolok-olok si anak ini sehingga anak ini merasa kurang nyaman dan tidak
mau berbaur. Dan ketika si anak tidak g#gggup menahan ejekan teman nya lagi,
anak mulai berani untuk memukul ig /G, 19 September 2024)

Berdasarkan dari lkan bahwa ada siswa

yang memiliki lanjut Untuk
mendapatkag beberapa

Siswa,

Cuplika

“..sa j : hsa gak

nyaman sering
bercandanyd g ' o gLkcdang saya
memukul te engan dia
karna itu se arna saya
gak bisa nahd

“...baru-baru ini, kami ada R® Buma untuk ngerjain pelajaran.
Awalnya, ada beberapa perbedaan pendapat, tapi kami belajar untuk
mendengarkan satu sama lain. Jadi akhirnya, kami berhasil mengerjakannya
dengan baik. Tapi saat milih topik tugas salah satu teman saya berdebat, tapi saya
coba untuk tenang terus ngajak dia berdiskusi. Setelah itu kami sepakat untuk
menggabungkan ide kami...” (SK, 15 Juli 2024)



Cuplikan Wawancara 3:

“...saya terkadang murung kak karna saya gak bisa berteman seperti teman
vang lain jadi saya itu ngerasa takut ketika berbicara dengan teman yang lain
dan semakin lama teman saya yang lain itu gak mau temanan dengan saya. Jadi
kalo liat teman saya susah saya itu ngerasa ragu untuk nolongin dia kak...” (ZA,
15 Juli 2024)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa ada beberapa

siswa yang kompetensi sosialnya rendgh. Banyak faktor yang mempengaruhi

kompetensi sosial baik interga satunya adalah kelekatan
yang aman (Moreira, 19 X paskan bahwa kelekatan
yang aman p i sosial di

kemudian : B ke ] gvebabkan

Diperkuat dari beberapa hasil penelitian sebelumnya, penelitian yang

dilakukan oleh -w i (2022) menunjukkan terdapat

hubungan yang signifikan dan positif, dimana semakin tinggi kelekatan orang tua

maka semakin tinggi pula kompetensi sosial pada remaja. Kemudian penelitian

W .. .icisv

yang dilakukan oleh Febrina dan Rizal (2021) i lan menunjukkan

hubungan yang signifikan (p disimpulkan bahwa terdapat
hubungan antara parent attachment dengan kompetensi sosial remaja di Sumatera

Barat.

Kelekatan terhadap orang tua pada masa remaja dapat membantu
kompetensi sosial dan kesejahteraan sosial remaja (Santrock, 2007). Kelekatan

(attachment) merupakan hubungan atau ikatan emosional yang erat antara dua



individu. Kelekatan adalah suatu perilaku dengan kecenderungan atau keinginan
untuk selalu dekat dengan orang lain. Orang tua dan anak saling mengembangkan
ikatan emosionalnya dengan berbagai pola kelekatan. Pola-pola kelekatan tersebut
akan mempengaruhi kualitas ikatan emosional yang dibangun oleh anak dan orang
tua selama hidupnya. Hubungan timbal balik antara orang tua dan anak yang

membentuk kualitas ikatan emosiongl yang disebut parental attachment.

Kelekatan adalah ikatan emogig gorang individu yang bersifat

spesifik, dan kedekatan ktu. Dengan demikian,

¢ selalu dekat

ayah dan ibu dengan kompetensi Sosial page remaja di SMP N 4 Takengon.
Penelitian ini dikemas dalam sebuah judul “Hubungan Antara Kelekatan Orang

Tua Dengan Kompetensi Sosial Pada Remaja Di SMP Negeri 4 Takengon.”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah “Apakah terdapat Hubungan Antara Kelekatan Orang Tua

Dengan Kompetensi Sosial Pada Remaja Di SMP Negeri 4 Takengon”.

C. Tujuan

Berdasarkan rumusan magg g penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui ada atau t

Ompetensi

2. Manfaat PraR

a. Bagi siswa diharap® dhankan kompetensi sosial
yang tinggi sehingga dapat membantu proses pertumbuhan remaja
menjadi lebih baik, bisa dengan cara mengikuti banyak kegiatan
kebersamaan, menumbuhkan rasa saling peduli, saling bercerita,

berbagi masalah dan saling membantu sehingga dalam persahabatan

tidak muncul perilaku konflik.



b. Bagi orang tua agar membentuk pola kelekatan secure dengan anak. Pola
kelekatan secure antara orang tua dan anak tidak hanya berdampak positif
dalam kompetensi sosial, namun juga dapat membentuk anak tersebut
berkepribadian yang positif.

c. Bagi sekolah untuk memberikan edukasi atau pembelajaran terhadap

siswa terkait pentingnya kompetensi sosial dan kelekatan terhadap

orang tua kepada sis an dengan orang tua memainkan

peran penting pan dengan interaksi di

I yang

kajian,

Q) 1) tentang
“Hubungan } ] e ndh ada Pelaku
School Bullyin®
untuk mengetahui kompetensi sosial
pada remaja. Subjek penelitian di Kelurahan Perawang yang
berusia 12-15 tahun. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kelekatan pada ayah dengan

kompetensi sosial pada pelaku school bullying dengan nilai koefisien korelasi

sebesar 0,345. Perbedaan pada penelitian yang akan diteliti dengan jurnal ini ialah



terletak pada tempat subjek, yang akan diteliti sehingga persamaannya terletak

pada variabel x dan variabel y.

Penelitian selanjutnya oleh A. Rahayul dkk (2022) tentang “Hubungan
Antara Kelekatan Aman Dengan Kompetensi Sosial Pada Remaja Akhir di Kota
Makassar” bertujuan untuk menguji hubungan antara kelekatan aman dengan
di

kompetensi sosial pada remaja aky kota Makassar. Penelitian ini

menggunakan pendekatag dalam penelitian ini
sebanyak 210 remgiasak 33 tahun dan tinggal

bersama orang

berbeda sedalgH o1 Ini adalah

variabel x dé

Lalu pené dengan judul

[13

Pengaruh kelekata etensi sosial pada

remaja di kota Sumenep” dengan tujuan mengetahui pengaruh kelekatan ayah
(father attachment) terhadap kompetensi sosial pada remaja di Kota Sumenep.
Partisipan penelitian menggunakan 450 remaja kota Sumenep, penelitian ini
dilakukan dengan metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh
yang positif antara kelekatan ayah (father attachment) terhadap kompetensi sosial.

Semakin remaja mempunyai hubungan yang lekat dengan ayahnya, maka akan



10

semakin tinggi pula kemampuan kompetensi sosialnya.Perbedaan yang terletak
pada penelitian ini yaitu subjek penelitian dan persamaannya yaitu terletak pada

variabe x dan variabel y.

Selanjutnya, penelitian oleh Bela dan Ambarwati (2021) dengan judul
“Hubungan antara Kelekatan Aman (Secure Attachment) Orang Tua Remaja

dengan Kompetensi Sosial pada Remgidi SMPN 1 Rengasdengklok” dengan

tujuan untuk mengetahui aa keterikatan aman orang

tua remaja dan Rengasdengklok.

Partisipan pe

semakin ting g
sosial. Perb iR Lot i litian dan

persamaannya 3

17) dengan judul
“Kelekatan (Attachment) pada Dengan Kompetensi Sosial pada
Remaja” dengan tujuan penelitiannya yaitu untuk mengetahui hubungan antara
kelekatan (attachment) pada ibu dan ayah dengan kompetensi sosial pada remaja.
Subjek dalam penelitian ini adalah remaja di SMPN 21 Pekanbaru yang berusia

12-15 tahun, yang ditentukan melalui teknik cluster random sampling. Hasil

dalam penelitian ini bahwa terdapat hubungan antara kelekatan (attachment) pada
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ibu dan ayah dengan kompetensi sosial pada remaja (F=5,444; R=0,229;
p=0,005). Kelekatan pada ibu dan ayah memiliki kontribusi sebesar 5,3%
terhadap kompetensi sosial. Perbedaan dengan penelitian ini adalah variabel
subjek penelitian yang berbeda dan persamaan yang diteliti oleh peneliti terkait

jurnal ini yaitu variabel x dany.




BAB II

LANDASAN TEORI
A. Kompetensi Sosial

1. Pengertian Kompetensi Sosial

Durkin (1995) mengatakan bahwa kompetensi sosial merupakan suatu

komponen yang utuh dari sebuah persahabatan, sehingga jika dalam hubungan

sosial tidak mampu menghargai adanya persahabatan maka hal ini akan

menimbulkan permasalahan. Semrud-Clikeman (2007) juga mendefinisikan

kompetensi  sosial adalah kemampuan yang dimiliki seseorang dalam

memahami serta melihat sudut pandang yang berbeda dan belajar dari

pengalaman sebelumnya dan menerapkan hasil pembelajaran tersebut pada

kemampuan sekaligus

ke waktu

mental untuk

memahami keadaariiiliciaiilahasaaisiasiaiuindiicdilaiaesPilin 0 ca menciptakan
keberhasilan interaksi sosial, . MTamnya menjaga kenyamanan

interaksi sosial yang ada.

Menurut Smart dan Sanson (2003) mendefenisikan kompetensi sosial
sebagai salah satu metode berperilaku yang dipelajari agar seseorang dapat
berinteraksi dengan orang lain secara lebih efektif. hal itu membuktikan bahwa

kompetensi sosial sangat penting dimiliki oleh setiap individu agar mereka dapat

12
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diterima oleh lingkungan masyarakat sosialnya, dan juga mereka dapat

mengembangkan konsep diri dan kepercayaan diri yang positif.

Rubin dan Krasnor (1992) mendefinisikan kompetensi sosial sebagai suatu
kemampuan untuk mencapai tujuan personal dalam interaksi sosial dengan tetap
memelihara relasi yang positif dengan orang lain dalam setiap waktu dan setiap

situasi. Jadi, pengertian kompetensi soglél berkaitan dengan keefekifan individu

dalam berinteraksi dengg M, hubungan yang positif

pribadi dengan

sosial,

anya* iip_alﬁi Qa# pegelitian S

karena definisi in
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2. Aspek- Aspek Kompetensi Sosial
Smart dan Sanson (2003) menjelaskan bahwa ada beberapa aspek yang

menggambarkan kompetensi sosial yaitu
a. Asertif, yaitu perilaku yang berinisiatif seperti menanyakan kepada orang
lain mengenai informasi, memperkenalkan diri sendiri, dan menanggapi

tindakan orang lain.

b. Kooperatif, yaitu perilg orang lain, berbagi tentang
suatu hal, dan pa

menghormati

untuk

benda

seperti

kemampuan kognis y R melalui tiga aspek
yaitu:
a. Kognisi sosial (Social cognition), yaitu kemampuan untuk memikirkan
tentang pikiran, perasaan, motif, dan tingkah laku dirinya dan orang lain.

b. Kecerdasan emosi (emotional intelligence), yaitu kemampuan untuk

mengenali perasaan kediri sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan
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memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik
pada diri sendiri dalam hubungan dengan orang lain.

c. Keterampilan sosial (social skill), yaitu kemampuan mengelola emosi
dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain serta dengan tepat
dapat membaca kondisi dan jaringan sosial, dapat berinteraksi dengan

lancar.

Berdasarkan uraian disimpulkan bahwa aspek

kompetensi sosial men iitu asertif, kooperatif,

akan digu ; penelitian

sosial remaja menurut

Perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan yang dapat
Te—
mempengaruhi perilaku dan interaksi sosial.
b. Karakter

Sifat dan kepribadian individu yang dapat memengaruhi kemampuan

mereka dalam berinteraksi dengan orang lain.
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c. Kecerdasan

Tingkat kecerdasan yang dapat memengaruhi kemampuan sosial seseorang.
d. Emosi

Kemampuan dalam mengatur dan mengekspresikan emosi yang dapat

memengaruhi interaksi sosial.

2. Faktor eksternal

a. Hubungan orang tu

Kualitas hubungan antara orang tua dan anak da-pat mempengaruhi

perkembangan kompetensi sosial anak.
b. Hubungan guru. 'l

Kuahtas hubungan antara ru dan siswa dapat mempengaruhi

e/l

AR RANIRY

Status sosial ekonomi keluarﬁa dai)at memeniaruhi akses dan pengalaman

yang diperoleh anak dalam berinteraksi dengan orang lain.

perkernban an kompetensi sosial siswa.

Status sosial ekonomi
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Menurut Yuliana dan Rohman (2010) mengatakan Adapun faktor-faktor
yang mempengaruhi kompetensi sosial yaitu:
a. Keluarga
Keluarga adalah tempat pertama dan memiliki peran penting dalam membentuk
interaksi sosial dan perkembangan individu. Keluarga adalah lingkungan

pertama di mana individu belajar beginteraksi secara sosial. Interaksi antara

anggota keluarga seperti penyelesaikan konflik, atau

memberi dukungan, ¢ sial dan gaya interaksi

| keterampilan

ﬁflll\ 8li maggs m:‘%
dengan teman 2 menbantus mengembangkan ensi sosial dan

personal yang tic®
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B. Kelekatan Orang Tua
1. Pengertian Kelekatan Orang Tua
Monks (2019) berpendapat, bahwa kelekatan (parental attachment) sebagai
sarana memahami dan menjaga keutuhan hubungan dengan orang istimewa di
kehidupan anak. Figur pertama pada kelekatan anak yaitu ibu, selanjutnya ayah

dan saudara dekatnya.

Menurut Ainsworth (198 atan emosional yang bersifat

spesifik, mengikat mere ersifat kekal sepanjang

waktu yang dif

mencari  dan

Fut Armsden dan
Greenberg (1987) attachment ialah sebuah persepsi individu maupun seseorang
tentang seberapa jauh mereka bersama, bisa saling memberikan pemahaman satu
dengan yang lainnya, sama-sama melakukan komunikasi secara baik, serta

memperoleh kenyamanan juga keamanan.
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Menurut Bowlby (1982), attachment merupakan ikatan afektif yang
digambarkan sebagai sebuah kecenderungan individu yang khususnya sedang
mengalami tekanan untuk mencari dan menjaga kedekatan terhadap seseorang
yang dianggap lebih kuat dan bijaksana daripada dirinya (figur attachment).
Hubungan attachment seseorang diawal kehidupan akan berdampak pada

perkembangan sosial dan emosional di tagapan usia mereka selanjutnya.

Menurut Perry (2001) mengacu pada pembentukan

serta pemeliharaan hu ttachment itu sendiri

merupakan sifz 0 gtkan perasaan

a dibantuks dengan beberapa , Armsden dan

Kelekatan
Greenberg (1987),
a. Komunikasi (communication)

Komunikasi bagi remaja menjadi wujud menunjukkan persepsi mengenai
orang tua dan teman sebayanya dimana kelekatan tercipta saat orang tua dan
teman sebaya mampu mendengarkan emosi mereka dan mampu menilai

kualitas serta mampu terlibat dalam komunikasi verbal.
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b. Kepercayaan (trust)
Kepercayaan terjalin dari hubungan yang kuat dimana masing-masing dari
individu merasa bahwa mereka saling bergantung.

c. Keterasingan (alienation)
Keterasingan merupakan perasaan yang dialami oleh remaja mengenai

keterasingan dan kemarahan dimanaghal ini terjadi pada tahap remaja akan

melepaskan diri dari hub gan orangtua maupun dengan

teman sebaya.

b. Ng¢ . A yang

Kelekatan dengan orang tua merupakan hal penting dalam kehidupan,
karena tanpa adanya kelekatan yang kuat, hubungan antara anak dapat
mempengaruhi. Menurut Armsden dan Greenberg (1987) attachment ialah sebuah
persepsi individu maupun seseorang tentang seberapa jauh mereka bersama, bisa

saling memberikan pemahaman satu dengan yang lainnya, sama-sama melakukan



21

komunikasi secara baik, serta memperoleh kenyamanan juga keamanan. Eliasa
(2011) juga mendefinisikan kelekatan (attachment) sebagai ikatan emosional yang
terjalin oleh anak yang didapatkan melalui interaksi yang dilakukannya dengan
individu atau kelompok yang dirasa mempunyai arti khusus dalam perjalanan
hidupnya, lazimnya orang tua

Kelekatan orang tua berperan pentjpg untuk kompetensi sosial pada remaja

sesuai yang dikatakan oleh agungkapkan bahwa kelekatan

positif yang terjalin a an menjadi dorongan

tersendiri bagi ghingga proses

perkembang s dominasi

salah satu metodc¢ apat berinteraksi

lakuyyang dipelajaris agaty seseo

dengan orang lain & bahwa kompetensi
sosial sangat penting dimiliki oleh setiap individu agar mereka dapat diterima oleh
lingkungan masyarakat sosialnya, dan juga mereka dapat mengembangkan konsep
diri dan kepercayaan diri yang positif.

Emilia & Tino (2013) menyatakan bahwa remaja yang memiliki kompetensi

sosial yang baik bersifat hangat, peka, dan bersahabat serta cenderung
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menggunakan strategi konflik resolusi yang lebih positif, dan berperilaku sesuai
dengan etika. sebaliknya jika remaja yang memiliki kompetensi sosial yang
kurang baik akan sulit membuat stratergi pemecahan jika remaja tersebut berada
dalam sebuah konflik, maka dari itu dapat di artikan harga diri tercipta karna
remaja membutuhkan penyesuaian diri dalam lingkungan sosialnya, dan untuk

dapat penyesuaiankan diri dalam lingkiingan sosial seorang remaja haruslah

memiliki kemampuan dalam
Berdasarkan penje pahwa hubungan dalam

keluarga aka . ota keluarga,

ompetensi

signifikan antara

menunjukkan bahwe

Kelekatan Orang Tua dengan Kompetensi Sosial.
Dari pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi

kelekatan orang tua maka semakin tinggi pula kompeteni sosial. Begitu pula

sebaliknya, semakin rendah kelekatan orang tua maka semakin rendah pula

kompetensi sosialnya.
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Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (Y)
Kelekatan Orang Tua Kompetensi Sosial
X) (Y)

Gambar 2.1. Kerg

D. Hipotesis
) orang tua

akan



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif

dengan jenis pendekatan korelasi. Menurut Sugiyono (2022) penelitian kuantitatif

yaitu sebagai metode ilmiah/ scigp a_telah memenuhi kaidah-kaidah

ilmiah yaitu konkrit/empj n sistematis. Metode ini
disebut metode gka dan analisis

menggunaka an sebagai

1. Variabel

2. Variabel Bet
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan berkomunikasi yang dimiliki oleh
individu untuk berinteraksi secara efektif dengan orang lain. Kompetensi sosial

mencakup keterampilan dalam berkomunikasi, membangun hubungan

24



interpersonal yang baik, memahami dan mengikuti norma sosial, serta mengelola
konflik dengan cara yang baik dan resolusi yang baik agar dapat diterima oleh
lingkungannya dan juga dapat mengembangkan konsep diri dan kepercayaan diri
yang positif. Dalam hal ini, untuk mengukur kompetensi sosial, peneliti
menggunakan aspek dari tokoh Smart dan Sanson (2003). Smart dan Sanson

menyebutkan aspek-aspek dari kompegensi sosial adalah asertif, kooperatif,

empati, tanggung jawab dan pcag

2. Kelekatay

omen yang

komunikasi

D. Subjek Peneli
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2022) populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi
yang terdiri dari obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-

benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada



obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat yang
dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
remaja di SMP negeri 4 Takengon yang berjumlah 562 orang (Bagian kurikulum
kesiswaan SMP N 4 Takengon, 2024).

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2022) samgel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki aut. Teknik sampling yang

digunakan yaitu meng mpling, yaitu teknik

L setiap unsur

ngambilan

adalah sebanyak 221 siswa. Berikut ini merupakan rumus yang digunakan dalam

menentukan jumlah sampel (Priyono, 2016).

Populasi Setiap Siswa
Sampel = - X Total Sampel
Total Populasi




Keterangan:

Sampel : Untuk mecari jumlah sampel seluruh siswa
Pupulasi Setiap Siswa : Jumlah keseluruhan siswa

Total Populasi : Jumlah keseluruhan populasi

Total Sampel : Jumlah total sampel dalam penelitian
Tabel 3.1

No. Siswa Jumlah
Sampel

1. Kelas VII 79

2. Kelas VI 3 78

64

Likert digh

sekelompok

i
g1 titika tdlak #nthk™meén§udun ite

dapat berupa pernyataan da

yang akan di0

tersebut dijadikan instrumen yang



3. Alat Ukur Penelitian
Tahap awal pada penelitian ini yaitu mempersiapkan dan menentukan alat
ukur untuk pengumpulan data penelitian. Pada penelitian ini alat ukur yang
digunakan adalah skala Kelekatan Orang Tua dan Kompetensi Sosial. Skala
Kelekatan Orang Tua disusun berdasarkan teori dan aspek-aspek dari Armsden

dan Greenberg (1987), sedangkan skalaompetensi Sosial disusun berdasarkan

aspek-aspek dari Smart dan wono (2019) mengemukakan

bahwasannya dengan elitian, maka variabel

yang diukur a \ ian indikator-

indikator

It 4 hingga 1
dapat diberikan u tem unfavorable
untuk keperluan and ebut dapat dilihat

pada tabel 3.2



Tabel 3.2

Skor Aitem Favorable dan Unfavorable

Jawaban Favorable Unfavorable
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4

a. Skala Kelekatan Orang Tua

Pada skala Kelekatan Orapg pcambil aspek Kelekatan Orang

Tua dari Armsden dan kasi, kepercayaan dan

keterasingan.

tabel 3.3

erinteraksi

iliki sikap empati

Kepercayaan 8.Saling memahami

b.Adanya rasa percaya

bergantung orang tua c.Saling menghormati

memahami dan menghormati keinginan
dan kebutuhan anak.

Keterasingan Keterasingan merupakan perasaan yang a.Hubungan yang asing
dialami oleh remaja mengenai keterasingan
dan kemarahan dimana hal ini terjadi pada 0-Perasaan yang marah
tahap remaja akan melepaskan diri dari
hubungan kelekatan dengan orangtua
maupun dengan teman sebaya.




Berdasarkan uraian aspek dan indikator tersebut, maka disusunlah blue print

skala Kelekatan Orang Tua yang dapat dilihat pada tabel 3.4

Tabel 3.4
Blue Print Skala Kelekatan Orang Tua

No. Aitem
No. Aspek Indikator Total Bobot
Favorable Unfavorable

1. Komunikasi a. Sali.ng _ 2 123 4 30%
4
4 40%
4
4
4 30%
4
28  100%

b. Skala K¢

Pada skala
Sanson (2003) yaitu asertif, kooperatif, empati, tanggung jawab dan pengendalian

diri. Aspek dan indikator tersebut dapat dilihat pada tabel 3.5



Tabel 3.5
Aspek dan Indikator Skala Kompetensi Sosial

Aspek Definisi Aspek Indikator
Asertif yaitu perilaku yang berinisiatif a.Kemampuan
seperti menanyakan kepada orang  berkomunikasi
lain mengenai informasi,

memperkenalkan diri sendiri, dan

menanggapi tindakan orang lain. b.Saling menghormati

Kooperatif yaitu perilak a.Membantu sesame

orang lain
hal, da

b.Menunjukkan kepedulian

Qihi peraturan

tindakan

belum bertindak

inlah blue print

skala Kompetensi



Tabel 3.6

Blue Print Skala Kompetensi Sosial

No. Aitem

; Bobot
No. Aspek Indikator Favorable Unfavorable Total
1. Asertif a. Kemampuan 12,22 1,14 4 27%
berkomunikasi
b.Saling menghormati 15,13 4,21 4
2. Kooperatif a.Membantu sesame 233 7,24 4 22%
b.Mematuhi peraturan 6 25 2
3. Empati a.Menunjukkan 26 16 2 17%
kepedulian
b.Menghargad 5 2
PCis
4.  Tanggung 2 17%
jawab
17%
100%
anaakurasi
suatu tes ata Pengukuran
dikatakan memp¥ lkan data yang
secara akurat menW Ing diukur sesuai

dengan tujuan pengukuran yang ditentukan (Azwar, 2012).

Menurut Azwar (2012) validitas isi merupakan validasi yang dilakukan
melalui pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes kepada yang
berkompeten atau expert judgment. Kelayakan suatu aitem disimpulkan dari hasil

penilaian (judgement) yang dilakukan oleh sekelompok individu secara subjektif.



Nilai yang didapatkan diperoleh dari hasil penilaian sekelompok ahli yang disebut
SME (Subject Matter Experts). Suatu aitem dikatakan esensial apabila aitem
tersebut dapat mempresentasikannya dengan baik tujuan dari pengukuran (Azwar,
2016).

Penelitian ini menggunakan komputasi CVR (Content Validity Ratio) data

yang digunakan untuk menghitung CVR LContent Validity Ratio) yang didapatkan

dari hasil penilaian sekelompg gbagai Subject Matter Expert

m skala memiliki sifat

fua berdasarkan
penelitian dari tiga 8 Jjudgement, untuk

melihat suatu aitem relevan atau tidak relevan digunakan sebagai alat ukur. Maka

dari hasil itu, hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 3.7.



Tabel 3.7
Koefisien CVR Skala Kelekatan Orang Tua

No. Koefisien CVR No. Koefisien CVR No. Koefisien CVR

1. 1 11. 1 21. 1
2. 1 12. 1 22. 1
3. 1 13. 0,3 23. 1
4. 1 14. 1 24. 1
5. 1 15. 1 25. 1
6. 1 16. 1 26. 1
7. 1 17. 1 217. 1
8. 1 18. 28. 1
9. 0,3 9
10. 0,3

ala Kelekatan
Orang Tua
nol (0)

dari tiga eXPCié
melihat suat hkur. Maka

dari itu, hasil y3

Tabel 3.8
Koefisien CVR SkalQ

No. Koefisien CVR No. Koefisien CVR No. Koefisien CVR

1. 1 10. 1 19. 0,3
2. 1 I1. 1 20. 1
3. 1 12. 1 21. 1
4. 1 13. 1 22. 1
5. 1 14. 1 23. 1
6. 0,3 15. 1 24. 1
7. 1 16. 1 25. 1
8. 1 17. 1 26 1
9. 1 18. 1




Berdasarkan hasil dari nilai SME yang diperoleh pada skala Kompetensi
Sosial dari tabel diatas memperlihatkan bahwa semua koefisien CVR diatas nol

(0) sehingga semua aitem dinyatakan valid.

3. Uji Daya Beda Aitem
Uji daya beda (daya diskriminasi aitem) yaitu sejauh mana aitem mampu

membedakan antara individu atau kelg#fgok individu yang memiliki dan yang

tidak memiliki atribut yang daya diskriminasi aitem

merupakan indikajg gosi aitem dengan
fungsi skala < kstensi aitem-
total. Pecg
koefisie

sendirl

daya bed

dibantu deng

2012).
Formula o isien korelasi

aitem-total, adalah:

DN

nX = Re-goz/mzre-anzm
i : Skor aitem
X : Skor skala
n : Banyaknya subjek

Kriteria pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem-total dengan batasan

rixX >0,25. Semua aitem yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,25 dianggap



memuaskan. Aitem yang memiliki harga ri(X-i) kurang dari 0,25 dapat

diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya beda rendah (Azwar,2012).
a. Uji daya beda aitem skala Kelekatan Orang Tua
Hasil analisis uji daya beda aitem skala Kelekatan Orang Tua dapat dilihat

pada tabel 3.9

Tabel 3.9
Koefisien Daya Beda Aite

Z
e

e I Al

Tua diatas
atau uji daya be Srdapat 10 aifc h gugur karena
memiliki uji daya B aitern renda aity aifc o 1,2,3,4,5,8,9
11, 12, 13, 15, 17, 18, 19, arena itu, aitem yang terpilih

berjumlah 12 aitem yang ditunjukkan pada blue print akhir skala Kelekatan Orang

Tua yang dapat dilihat pada tabel 3.10



Tabel 3.10
Blue Print Akhir Skala Kelekatan Orang Tua

No. Aitem
No. Aspek Favorable Unfavorable Total - Bobot
1. Komunikasi 22 23,25 3 20%
2. Kepercayaan 7,24 14,26,6,28,10,16 8 70%
3. Keterasingan 21 1 10%
Total 3 9 12 100 %

b. Uji daya beda aitem sk
Hasil analisis uji si Sosial dapat dilihat

pada tabel 3.11

A N A Al

Berdasarkan ompetensi Sosial
diatas menunjukkan bahwa tidak semua aitem mencapai koefisien korelasi atau uji
daya beda aitem > 0,25. Terdapat 12 aitem yang dinyatakan gugur karena
memiliki uji daya beda aitem rendah > 0,25 yaitu aitem nomor 1, 3, 4, 7, 12, 13,

14, 17, 21, 22, 23 dan 26. Oleh karena itu, aitem yang terpilih berjumlah 14 aitem

yang ditunjukkan pada blue print akhir skala Kompetensi Sosial pada tabel 3.12.



Tabel 3.12
Blue Print Akhir Skala Kompetensi Sosial

No. Aitem
No. Aspek Favorable Unfavorable Total Bobot
1 Asertif 15 1 10%
2. Kooperatif 6 24,25 3 20%
3. Empati 2 5,16 3 20%
4 Tanggung jawab 20,8 18,19 4 30%
5 Pengendalian diri 11 10,9 3 20%
Total 6 8 14 100%

4. Uji Reliabilitas

a konsistensi

S€cara

random.

dengan
berarti pengj o ernal yang
popular ada ‘ e N Y i koefisien
reliabilitas Alpha

Tabel 3.13
Klasifikasi Reliabilitas Alpnt

Kriteria Koefisien
Sangat Reliabel >0,900 (Sangat Tinggi)

Reliabel 0,700-0,900 (Tinggi)
Cukup Reliabel 0,400-0,700 (Sedang)
Kurang Reliabel 0,200-0,400 (Rendah)

Tidak Reliabel <0,200 (Sangat Rendah)




Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (Azwar, 2016)

o =[ 1-(Sy12+Sy22)/Sx2]

Keterangan:
Sy12 dan Sy22 = Varian skor Y1 dan varian skor Y2
Sx2 =Varian skor X

a. Uji Reliabilitas Skala Kelg
Hasil uji reliabilitg ' a diperoleh sebesar 0,
835 sehingga sl

tinggi. Uji rg

Hal tersel

Tabel 3.14
Nilai Alpha

Kelekatan Orand

b. Uji Reliabilitas Skala Kompetensi Sosial
Hasil uji reliabilitas pada skala Kompetensi Sosial diperoleh sebesar 0,754
sehingga skala ini dapat dikatakan reliabel dengan koefisien yang sangat tinggi.
Uji reliabilitas pada skala Kompetensi Sosial dilakukan dua tahapan, hal tersebut

dikarenakan terdapat aitem yang gugur sehingga dibutuhkan kembali wuji



reliabilitas untuk menentukan hasil 4lpha Cronbach's. Hasil analisis reliabilitas
tahap kedua diperoleh sebesar maka skala dalam penelitian ini dapat dikatakan.
Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 3.15.

Tabel 3.15
Nilai Alpha Cronbach'’s Pengambilan Kompetensi Sosial

Reliabilitas sebelum Reliabilitas setelah

Variabel .
aitem gugur

0,754

Kompetensi Sosial

data

proses

yaitu.

pengolahan data
dilanjutkan dengan X t dan uji hipotesis

menggunakan bantuan SPSS version 30.0 for windows.



2. Uji Prasyarat

Uji prasyarat terdiri dari dua tahap yaitu uji normalitas dan uji linearitas.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas sebaran merupakan teknik yang digunakan untuk mengetahui
apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak (Priyanto, 2011). Jika data

yang tidak berditribusi normal maka gMRlisis data secara empiric tidak dapat

digunakan. Untuk mengujj a0 digunakan yaitu secara

dengan bantuan

i"’

Dalam hal ini,

memiliki nilai p
menggunakan lajur fest abel dikatakan mempunyai
hubungan yang dapat ditarik lurus apabila nilai p < 0,05 (Priyatno, 2011).

3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan setelah terpenuhinya uji

normalitas dan linieritas. Untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian

ini, bahwa Kelekatan Orang Tua berkorelasi dengan Kompetensi Sosial pada



siswa SMP Negeri 4 Takengon dilakukan menggunakan analisis statistik korelasi
rank dari Spearman dengan tujuan untuk melihat kekuatan hubungan antara dua
variabel dan mengetahui signifikan atau tidaknya hubungan kedua variabel
tersebut. Jika angka signifikansi < 0,05 artinya ada hubungan yang signifikan
antara kedua variabel tersebut. Analisis penelitian data yang dipakai adalah
dengan bantuan komputer program SPSS version 30.0 for Windows (Sarwono,

2006).




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
1. Administrasi Penelitian
Sebelum dilakukannya penelitian, peneliti terlebih dahulu mengajukan

surat izin penelitian ke bagian akademikgfakultas Psikologi UIN Ar-Raniry pada

tanggal 22 Desember 2024. @berikan surat izin penelitian

kepada kepala sekolah S pal 27 November 2024.

tes-ulang
ai praktis dan
efisiensi yang tin® diperoleh hanya
satu distribusi skor ¢ angkutan sehingga
analisis tidak dilakukan terhadap tes melainkan terhadap distribusi skor aitem-
aitem dalam tes (Azwar, 2012). Sehingga pelaksanaan uji coba alat ukur
penelitian peneliti menggunakan try out terpakai.

Pada try out terpakai ini, skala yang telah diisi oleh subjek akan dilakukan

uji daya beda aitem terlebih dahulu untuk mengetahui mana aitem yang
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memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. Alasan peneliti menggunakan ¢y
out terpakai karena peneliti tidak dapat memperkirakan berapa banyak jumlah
populasi, sehingga peneliti khawatir jika dilakukan #ry out terlebih dahulu
kemudian dilakukan penelitian, maka subjek penelitian tidak mencapai jumlah
yang representatif untuk suatu penelitian, atau bahkan jumlah subjeknya sudah

tidak ada lagi.

Uji coba alat ukur dila @gan penelitian dan dilakukan

pada 9 Desember 2024. a langsung untuk diisi

dengan cara kala penelitian

Takengon Acch Mg C pbesar 221

siswa. Data p

Takengon. Data d@ dilihat dibawah

ini.
a. Populasi Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan populasi laki-laki berjumlah 98

(44,34%) dan populasi perempuan berjumlah 123 (55,66%). Data demografi jenis

kelamin dapat dilihat pada tabel 4.1.



Tabel 4.1

Data Demografi Populasi Kategori Jenis Kelamin

Kategori Jumlah (n) Persentase
Perempuan 123 55,66%

Laki-laki 98 44,34%

Jumlah 221 100%

b. Populasi berdasarkan Usia

Populasi berdasarkan kategori usigmdalam penelitian ini terdiri dari remaja

dengan rentang usia 12-15 e didominasi paling sedikit

yaitu pada populasi 4%. Berikut data

yaitu berasal dari ase sepesar 28,96%. Data

demografi tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3



Tabel 4.3
Data Demografi Populasi Penelitian Kategori Kelas

No. Kelas Jumlah (n) Persentase
1. VI 79 35,75%
2. VIII 78 53,29%
3. IX 64 28,96%

Jumlah 221 100%

2. Data kategorisasi

Pembagian kategorisa peneliti adalah kategorisasi

kategoris

Karena

setiap katc oMy WD cnetapan

itu berada dari tiga

Hasil data analisis d2v an untuk melihat deskripsi
data hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empirik (berdasarkan kenyataan di

lapangan) yang variabel Kelekatan Orang Tua dapat dilihat pada tabel 4.4



Tabel 4.4
Deskripsi Data Penelitian Skala Kelekatan Orang Tua

Data Hipotetik Data Empirik
Variabel
Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
Kelekatan 12 30 6 45 27 346 37
Orang Tua

Keterangan Rumus Skor Hipotesis:

Xmin (Skor minimal) nilai

Xmaks (Skor dengan

Berikut ini rumus pengkategorisasian:

Rendah : X<(M - 1SD)

Sedang : (M-1SD)<X<(M+1SD)
Tinggi : (M+1SD)<X

Keterangan:

M : Means empirik pada skala

SD : Standar deviasi



X : Rentang butir pernyataan

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil

kategorisasi skala Kelekatan Orang Tua adalah sebagaimana pada tabel 4.5.

Tabel 4.5

Kategorisasi Skala Kelekatan Orang Tua

Kategorisasi Interval Jumlah Persentase
Rendah X<30 38 17,19%
Sedang 67,42%
Tinggi 15,38%

Jumlah 100%

deskripsi data
kan kenyataan di

lapangan) dari variabel Kompetensi dapar dilihat pada tabel 4.6

Tabel 4.6

Deskripsi Data Penelitian Skala Kompetensi Sosial

Variabel Data Hipotetik Data Empirik

Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD

Kompetensi Sosial 56 14 35 7 53 31 40,8 3.8




Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.

Xmaks (Skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dan pembobotan pilihan jawaban.

M (Mean) = Dengan rumus p (skor maks + skor min) : 2

SD (Standar Deviasi) = Dengan rumus s = (skor maks — skor min) : 6

Berdasarkan hasil statistik d itian pada tabel analisis deskriptif

secara hipotetik menunj dalah 14, maksimal 56,

mean 35 dan stg " R jukkan jawaban

minimal 31,

metode Kk

Berikut in¥
Rendah
Sedang
Tinggi
Keterangan:
M

SD : Standar deviasi

X : Rentang butir pernyataan



Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil

kategorisasi skala Kompetensi Sosial sebagaimana pada tabel 4.7

Tabel 4.7

Kategorisasi Skala Kompetensi Sosial

Kategorisasi Interval Jumlah Presentase
Rendah X<36 26 11,76%
Sedang 37<x<45 173 78,28%

Tinggi 46=x 22 9,95%
Jumlah 21 100%
Tabel hasil datd g jatas menunjukkan

bahwa siswa petensi Sosial

pada kateg

hasil ter ( R £ Sosial

Fyarat terlebih
dahulu. Uji prasyal pengujian, yaitu:
uji normalitas dan uj1 linearit

a. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas skala Kelekatan Orang Tua dan Kompetensi Sosial

dapat dilihat pada tabel 4.8



Tabel 4.8
Uji Normalitas Data Penelitian

Variabel Penelitian Koefisien K-S P
Kelekatan Orang Tua 0,091 0,001
Kompetensi sosial 0,063 0,036

Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa variabel Kelekatan
Orang Tua menunjukkan data berdistribusi tidak normal, hal ini dapat dilihat

dengan data koefisien Kolmogorov-Snggrnov (K-S) sebesar 0,091 dan nilai

signifikasi (p) sebesar 0,00 gdata penelitian pada variabel

Kompetensi Sosial berd pat dilihat dengan data
koefisien Kol 5¢ ignifikasi (p)

sebesar 0,0 % el mal, maka

sebagaiman

Tabel 4.9
Uji Linearitas

ian y § = a MDeviationyfrom’
Kelekatan

Kompetensi sosia

0,387

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai Deviation for Linearity kedua
variabel yaitu 1.069 dengan nilai p > 0,339. Dikarenakan nilai p yang didapat
lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa kedua skala

memiliki sifat linear dan tidak menyimpang dari garis lurus dan terdapat



hubungan yang linier antara variabel Kelekatan Orang Tua dan Kompetensi Sosial

pada penelitian ini.

2. Hasil Uji Hipotesis
Setelah terpenuhi uji prasyarat, langkah selanjutnnya adalah uji hipotesis
yang dilakukan secara non parametik menggunakan analisis korelasi rho (p) dari

spearman. Hal ini dikarenakan karena ormalitas tidak memenuhi ketentuan

is. Metode ini digunakan

Orang Tua maka semakin tinggi

pula Kompetensi Sosial. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah Kelekatan Orang

Tua maka semakin rendah pula Kompetensi Sosial pada populasi penelitian ini.



Hasil analisis penelitian ini juga menunjukkan nilai signifikasi p = 0,001
(p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima yaitu ada
hubungan yang sangat signifikan antara Kelekatan Orang Tua dengan Kompetensi
Sosial pada siswa SMP Negeri 4 Takengon. Sumbangan relatif hasil penelitian

dari kedua variabel dapat dilihat pada tabel 4.11

Tabel 4.11

Measure of Association

ngaruh
71,2%

sosial

korelasi rho (p) dari spearman menunjukkan bahwa koefisien korelasi yaitu 0,553

hal tersebut menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif antara Kelekatann
Orang Tua dengan Kompetensi Sosial pada populasi penelitian maka terdapat
hubungan positif dan sangat signifikan antara Kelekatan Orang Tua dengan

Kompetensi Sosial (hipotesis diterima). Hubungan ini menunjukkan bahwa



semakin tinggi Kelekatan Orang Tua maka semakin tinggi pula Kompetensi
Sosial, sebaliknya semakin rendah Kelekatan Orang Tua maka semakin rendah
pula Kompetensi Sosial pada siswa SMP Negeri 4 Takengon.

Hasil r* sumbangan relatif pada penelitian ini menunjukkan hasil 0,288 yang
artinya terdapat 28,8% pengaruh Kelekatan Orang Tua dengan Kompetensi Sosial.

Nilai tersebut memiliki arti bahwa setiaggada 1% nilai tambahan pada Kelekatan

Orang Tua, secara langsung akas 1 Kompetensi Sosial sebesar

28,8%. Sedangkan sisa aktor lain yaitu emosi,

teman sebaya,

kategori . . , ng, dan

sebanyak

tersebut, ¢ : i ang Tua
pada kategg
Kelekatan Or? . e ; Ma siswa SMP
Negeri 4 Takengd 77,25%) berada
dalam kategori ren®® muk dalam kategori
sedang dan yang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 22 siswa (10,43%).
Hasil lain dalam penelitian ini menunjukkan bahwa antara Kelekatan Orang
Tua dan Kompetensi Sosial terdapat hubungan yang dibuktikan dengan nilai

Deviation for linearity kedua variabel yaitu 1,069 dengan nilai p > 0,387. Hasil

tersebut menunjukkan bahwa kedua skala memiliki sifat linear dan tidak



menyimpang dari garis lurus dan terdapat hubungan yang linier antara variabel
Kelekatan Orang Tua dan Kompetensi Sosial pada penelitian ini karena nilai p
yang didapat lebih besar dari 0,05 (p > 0,05).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penjelasan yang disampaikan oleh Febrina
& Rizal (2021) mengatakan bahwa siswa yang tidak memiliki Kelekatan dengan

Orang Tua cenderung mengalami kesuligan dalam mengembangkan Kompetensi

Sosialnya, sedangkan siswa ang baik dengan orang tua

maka menunjukkan Ko eberapa penelitian Isin

dilakukan o
bahwa 1° = pel Kelekatan
Orang Tua berpe? dangkan sisanya
yaitu 94,7% dipengMnT O ga didukung oleh
hasil penelitian yang dilakukan oleh Imaniya, dkk (2023) dengan hasil

menunjukkan bahwa 0,680 atau sebesar 68% pengaruh dari Kelekatan Orang Tua

terhadap Kompetensi Sosial pada remaja di kota Sumenep.



Kelekatan (attachment) merujuk pada hubungan emosional yang mendalam
dan stabil antara anak dan orang tua. Kelekatan yang aman memberikan rasa aman
kepada anak, sehingga mereka lebih siap untuk melihat dunia di sekitar mereka
dan berinteraksi dengan orang lain. Ketika anak merasa dicintai dan dilindungi,
mereka cenderung berkembang lebih baik dalam hubungan sosial. Interaksi yang

positif dengan orang tua dapat megbantu anak dalam mengembangkan

kompetensi sosial.
Berdasarkan hasil ratakan bahwa variabel
Kelekatan Orag Jasil penelitian

tersebut jug % 3 3 aja yang

o sedang
interaksi
komunikasi
yang terjadi ant? lan memberikan
kepercayaan pada 18 bil keputusan dan
mengungkapkan pendapatnya, sehingga menumbuhkan rasa percaya remaja
kepada orang tua. Relasi remaja dengan orang tua dapat dijadikan suatu

pembelajaran bagi remaja dalam berinteraksi dan membangun relasi dengan orang

lain. Adanya bimbingan orang tua mendorong remaja mengembangkan



kemampuannya dalam menyelesaikan masalah, bersikap terbuka dalam
berpendapat, dan dalam mengendalikan emosi ( Bela & Ambarwati, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Anapratiwi, dkk (2013) yang menyatakan bahwa anak yang memiliki kelekatan
aman pada ibu akan memiliki kemampuan sosialisasi yang baik, lebih mudah

bersahabat, memiliki hubungan yang gehat, dan mudah beradaptasi dengan

lingkungan sosial karena mereka tempati dapat
memberikan kenyamana

Pada peng k keterbatasan

o remedial



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian ini diperoleh nilai koefisien
korelasi rho (p) sebesar 0,553 dengan nilai signifikansi 0,001 (p < 0,05) sehingga

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara

Kelekatan Orang Tua dengan Koz gsial pada penelitian ini. Hal ini

menunjukkan semakin a semakin kuat pula

Kompetensi Sosj : atan Orang Tua

maka semals

sebagai berikut:
1. Bagisiswa SM
Diharapkan siswa mampu meningkatkan interaksi atau memberi kesempatan
dengan orang tua sebagai figur terdekat pada keluarga, sehingga dapat

mempengaruhi kompetensi sosial siswa terhadap lingkungan disekitarnya.
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Bagi SMP Negeri 4 Takengon

Diharapkan pihak sekolah dapat membuat edukasi parenting atau kelompok
diskusi orang tua, guru, dan wali kelas untuk mempererat hubungan antara
sesame orang tua dan anak.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebaiknya skala penelitian dipisg gtara Kelekatan antara ayah dan ibu

dan selanjutnya dj variabel lain seperti
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SKALA PENELITIAN

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Saya Alifa Zesika, Mahasiswa Psikologi Studi Psikologi UIN Ar-Raniry Banda
Aceh, saat ini saya sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas akhir
Pendidikan Sarjana (S1). Untuk itu saya memohon bantuan kepada saudara(i)
untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dengan mengisi kuesioner dengan syarat

yaitu siswa SMP Negeri 4 Takengg informasi yang telah diberikan

akan digunakan untuk kep

Telah membaca st encantar da o k denoa at dan bersedia
menjadi responden Ko iR q Jban sesuai dengan

keadaan sebenarnya.



PETUNJUK PENGISIAN SKALA

1. Pada kuesioner ini terdapat 2 skala. Masing-masing skala terdiri dari
sejumlah pemyataan. Bacalah pernyataan-pemyataan tersebut dengan
teliti.

2. Beri tanda silang (X) pada pernyataan yang paling sesuai dengan keadaan

Anda sesungguhnya dengan g mensilang pada salah satu pilihan

jawaban yang beradag

STS

‘ STS

1. | Saya merasa senang

3. Semua jawaban adalah benar, selama jawaban tersebut sesuai dengan
pendapat, pikiran atau perasaan anda.
4. Periksalah kembali jawaban anda sebelum kuesioner dikembalikan, jangan

sampai ada jawaban yang terlewatkan.



Skala Kelekatan Orang Tua

No. Pernyataan SS TS | STS

1 Saya merasa kesal ketika orang tua tidak
mendengarkan saat saya berbicara

2 Terkadang saya merasa marah karena orang tua
tidak mendengarkan perasaan saya

3 Saya merasa dihargai ketika orang tua saya
mendengarkan pendapat saya

4 Saya merasa orang

5

6

7

8

9

10 i
mengatur hidup saya dan tidak mendengarkan
pendapat saya

11 | Saya menghargai usaha orang untuk berperan
dalam kehidupan saya

12 | Orang tua saya sering kali tidak peduli dengan

perasaan saya dan lebih fokus pada masalah

mereka sendiri




13

Saya merasa nyaman berbicara dengan orang tua
saya karena saya tahu mereka selalu mendukung

apapun itu

14

Saya merasa diabaikan ketika orang tua saya
terlalu fokus pada aturan dan bukan perasaan

saya

15

Saya senang saat orang tua saya mendengarkan

dan mempertimbangkan perasaang

16

Saya sering merasa

17

18

19

20

21

22

Saya suka berbagi cerita @ TS y 2

karena mereka selalu mendengarkan dengan baik

23

Saya kesal ketika orang tua saya lebih fokus

pada hal lain daripada mendengarkan saya

24

Saya merasa didukung ketika orang tua saya
memahami tantangan yang saya hadapi di

sekolah




25

Saya merasa orang tua saya tidak mengerti apa
yang saya rasakan, meskipun saya sudah

mencoba menjelaskannya

26 | Kesulitan orang tua untuk memahami situasi
saya sering membuat saya merasa sendirian

27 | Ketika saya merasa sedih atau tertekan orang tua
saya selalu ada untuk mendengarkan dan
memberikan dukungan

28 | Orang tua saya sering

saya untuk menang




Skala Kompetensi Sosial

No. Pernyataan SS TS | STS
1 | Saya sering merasa gugup ketika harus berbicara
di depan orang banyak
2 |Saya selalu berusaha untuk memahami
pandangan teman yang berbeda dari saya
3 | Saling membantu membuat suasana kelas
menjadi lebih akrab dan menyg
4 | Saya kurang suka
5
6
7
8
9
10
11 | Saya percay 3
membantu saya menghindari kesalahan
12 | Saya merasa percaya diri saat berbicara di depan
kelas
13 | Saya senang jika orang lain merasa dihargai dan
dihormati ketika berbicara dengan saya
14 | Terkadang  saya  merasa  sulit  untuk

mengungkapkan pendapat saya




15 | Saya menghargai pendapat teman meskipun
berbeda

16 |Saya merasa sulit untuk menunjukkan
kepedulian kepada teman

17 | Saya cenderung memikirkan tindakan yang saya
lakukan setelah menyelesaikan sesuatu

18 | Saya tidak melihat pentingnya beberapa
peraturan yang ada

19 | Saya sering menyalak
terjadi kesalahan

20

21

R\

23 'ka el - ﬂ'

24 1 » o Tt 7 r

: P v v

26 | Saya berusaha mendcToM ‘

bercerita tentang masalah mereka




1. Skala Kelekatan Orang Tua tahap 1 (try out)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha

N of Items

.663

28

ltem-Total Statistics

UJI DAYA BEDA AITEM DAN RELIABILITAS

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted @ Item Deleted Correlation Deleted
Aitem 1 77.9333 33.555 174 .657
Aitem 2 77.6167 34.715 -.010 .669
Aitem_3 76.8667 35.067 -.069 674
Aitem_4 77.1000 33.685 . .133 .660
Aitem_5 77.1167 33.190 172 .658
Aitem_6 77.6000 31.498 374 .639
Aitem_7 76.9833  32.356 356 644
Aitem_8 77.0000 133492 161 658
Aitem_9 77.6833 35.034 -.074 680
Aitem_10 77.7333 32.233 .298 .647
Aitem 11 78.0500 33336  .154 .659
Aitem_12 77.4333 32.521 .168 .660
Aitem_13 77.0833 35.264 -.101 .681
Aitem 14 77.5667 30.623 .505 627
Aitem15 77.0667 36.029 -.191 .689
Aitem_16 77.8500 28.808 .645 .607
Aitem_17 78.0500 33.303 170 .658
Aitem_18 77.5833 36.247 -.231 .688
Aitem_19 77.5500 33.947 .065 .667
Aitem_20 78.0167 36.288 -.223 .691
Aitem 21 78.1333 32.524 375 .644
Aitem_22 77.3500 32.774 .280 .649



Aitem_23 77.5833 29.129 573 .613
Aitem_24 77.1000 32.566 .305 .647
Aitem_25 77.6667 29.277 .589 .613
Aitem_26 77.5833 30.078 431 .629
Aitem_27 77.1167 32.579 217 .654
Aitem 28 77.4833 30.254 .506 .625
2. Skala Kelekatan Orang Tua tahap 2 (penelitian)
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.835 12
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if | Variance if Item-Total Alpha if Item

Item Deleted @ Item Deleted Correlation Deleted
Aitem_6 31.00  21.831 385 831
Aitem 7 30.38 22851 314 834
Aitem_10 31.13 22.660 274 .838
Aitem_14 3097 21762 407 - .829
Aitem_16 3125 19309 .703 - .804
Aitem_21 3153 ”2”2.76g4i .395 .829
Aitem 22 30.75 22.496 373 831
Aitem_23 - 30.98 18.661 .769 .796
Aitem_24 30.50 22.288 | 404 .829
Aitem_25 31.07 19.318 706 803
Aitem_26 30.98 19.712 .568 .816
Aitem 28 30.88 20.512 .563 .817




3. Skala Kompetensi Sosial (try out)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha

M oof tems

700

26

ltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Variance if ltem-Total Alpha if Item
Item Deleted = Item Deleted Correlation Deleted
Aitem_1 ~ 77.9333 33.555 174 .657
Aitem_2 77.6167 34.715 -.010 .669
Aitem_3 76.8667  35.067 -.069 B 674
Aitem 4 77.1000 33.685 .133 .660
Aitem_5 77.1167 33.190 172 .658
Aitem_6 77.6000 31.498 374 .639
Aitem_7 76.9833 - 32.356 ~ .356 .644
Aitem_8 77.0000 33.492 161 .658
Aitem_9 77.6833T o 35.034 -.074 .680
Aitem 10 = 77.7333. = 32233 298 .647
Aitem_11 78.0500 33.336 | .154 .659
Aitem_ 12 77.4333 32.521 ‘ .168 .660
Aitem_13 77.0833 35.264 -.101 .681
Aitem_14 77.5667 30.623 505 627
Aitem15 77.0667 36.029 -.191 .689
Aitem_16 77.8500 | 28.808 \ .645 .607
Aitem 17 78.0500 | 33.303 | 170 .658
Aitem 18 77.5833 36.247 -.231 .688
Aitem_19 77.5500 33.947 .065 .667
Aitem_20 78.0167 36.288 -.223 .691
Aitem_21 78.1333 32.524 375 .644
Aitem_22 77.3500 32.774 .280 .649
Aitem 23 77.5833 29.129 573 613
Aitem_ 24 77.1000 32.566 .305 .647
Aitem_ 25 77.6667 29.277 .589 .613



Aitem_26 77.5833 30.078 431 .629
Aitem_27 77.1167 32.579 217 .654
Aitem_28 77.4833 30.254 .506 .625

4. Skala Kompetensi Sosial (penelitian)

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha [ of tems
754 14
ltem-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if | Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted @ Item Deleted Correlation Deleted

Aitem 6 31.00 21831 .385 - .831
Aitem_7 3038 22851 314 ~ .834
Aitem_10 3113 - 22.660 - .274 - .838
Aitem_14 30.97 21.762 407 .829
Aitem_16 31.25 19309 ~ .703 ~.804
Aitem_21 31.53j - 22.694 .395 .829
Aitem_22 3075 22496 373 .831
Aitem_23 30.98 18.661 | 7169 .796
Aitem_24 3050 22288 404 .829
Aitem_25 31.07 19.318 706 803
Aitem_26 30.98 19.712 .568 .816
Aitem 28 30.88 20.512 .563 .817

S



KATEGORISASI PENELITIAN

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
Kelekatanorangtu 221 27 45 34.67 3.748
a
kompetensisosial 221 31 53 40.80 3.834
Valid N (listwise) 221
1. Kelekatan Ora
L
KategoriX
Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent

Valid Rendah 38 172 172 17.2

Sedang 149 67.4 674 84.6

Tinggi 34 154 154 100.0

Total 221 100.0 100.0

2.
kategoriY
Frequenc | Valid Cumulative
y Percent Percent Percent

Valid rendah 26 11.8 11.8 11.8

sedang 173 78.3 78.3 90.0

tinggi 22 10.0 10.0 100.0

Total 221 100.0 100.0




UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X Y
N 221 221
Normal Parameters®® Mean 34.67 40.80
Std. Deviation 3.748 3.834
Most Extreme Absolute .091 .063
Differences Positive - .067 .063
Negative N -.091 -.051
Test Statistic .091 .063
Asymp. Sig. (2-tailed)® - <001 .036
Monte Carlo Sig. (2- Sig. - - <,001 .038
tailed)* 99% Confidence Lower .000 .033
Interval Bound .
Upper .001 .043
Bound

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting

AR RANIRY

seed 2000000.

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Yrx Between Groups  (Combined) 1109.058 17 §5.239 6.233 =001
Linearity 529,940 1 §29.980 88.851 =001
Deviation from Linearity 179.068 16 11.182 1.069 387
Within Groups 2124778 203 10.467
Total 3233.837 220




Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

X 536 .288 586 343

UJI HIPOTESIS

Correlations

X Y
Spearman's X Correlation 1.000 553"
rho Coefficient
‘Sig. (2-tailed) : <,001
| N 221 221
Y Correlation 553" 1.000 ’
Coefficient
Sig. (2-tailed) <001 .
N 221 221

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

O\ e /S

Measures of Association

R ‘ ‘ Eta
R Squared Eta Squared
Y * X 536 288 586 343
Descriptive Statistics
M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Kelekatanorangtua 221 27 45 34 67 3.748
kompetensisosial 221 31 53 40.80 3.834

Valid N {listwise) 221




EKATAN ORANG TUA

TABULASI SKALA k

Total

29
37
29
29
28
37
34
37
35

34
29
27
28
29
30
32

28
29
28

28

26

25

10

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19




30
30
28
36
32
38
40

33
33
35
36
35
35

34
36
29
32

30
34
35
30
35
32

33

20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43




27
28
36
33
35
33
28
33
31

29
31

36
34
33
35

34
32

33
33
33
31

28
35

31

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67




32
31

31

31

31

30
30
31

29
29
28
28
34
35
37

27
32

30
30
30
31

29
34
29

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87
88
89
90
91




34
36
31

30
31

29
35

36
33
36
36
35
36
36
38
36
39
35
32

36
35

35
37

39

92

93
94
95
96
97
98
99

100
101
102

103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115




38
38
35
34
38
41

37

39
41

37

35

35
37

38
34
33
36
37
40

38
39
36
38
34

116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139




39
37

37
37

37
34
39
40

38
39
39
34
36
37
37

35
38
38
37
41

37
45

41

36

140
141
142

143

144

145

146
147

148
149

150
151
152

153
154
155
156
157

158
159
160
161
162
163




41

37

36
39
40

40

38
33
42

44
44
40

40

41

34
41

37

40

39
35
35

34
36
35

164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187




35
39
33
36
37
37

36
33
32
33
36
38
40

38
39
36
36
36
36
39
37

38
39
28

188
189
190
191
192

193

194

195

196
197

198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208
209
210
211




34
34
35

34
34
34
34

35
37
31

EEONN

PP

212
213
214
215
216
217
218

219
220
221

v/

\§




Total

33

51

33
45

45

43

38
43

49

44
37

33
40

34
43

34

25

24

No.

10
11
12
13
14
15
16




40

39
35
39
37
40
41

40

39
50

43

40

42

41

39
41

38
53
34
35
37

38
38
35

17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
40




41

36
37
37

35
35

44
43

34
45

37

37
39
40

38
34

41

36
37

41

42

38
41

37

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57

58
59
60
61

62
63
64




40

45

38
40
35
39
39
38
39
38
40
40

37

38
39
43

43

40

36
38
36
38
36
38

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82
83
84
85

86
87

88




40

35

41

41

38
37

41

39
36
42

40
36
41

39
42

38
41

43

43

40

38
40

41

37

89
90
91

92
93
94
95

96
97

98
99

100
101
102

103
104
105
106
107

108
109
110
111
112




37
42

42

40
46

41

45

45

44
42

40
41

42

43

51

34
42

44
41

38
40

43

47

46

113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136




46

44
42

42

44
43

45

43

40

44
47

42

47

44
42

47

43

44
43

48

45

47

44
43

137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160




41

40
42

46

42

40
44
44
38
46

42

53
45

47

44
44
46

41

46

44
47

47

43

44

161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184




43

40
39
39
42

37

37

42

40

40

39
39
43

38
37

38
38
40

41

42

44
44
41

44

185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
206
207
208




41

45

31

37

37

36
34
44
41

39
41

42

44

209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221




